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Abstract: Cultivating belief in the existence of Allah SWT, become thefirst and fundamental thing in the effort to teach Islam in earlychildhood, as the Prophet did in the early phase of Islamic Da'wah.Therefore, the proper implementation of the curriculum is required forthe planting process to be optimal. One such effort is using the Asma'ulHusna-based curriculum. Research was conducted to find out theimplementation of the application of early childhood cultivationthrough the integration of Asma'ul Husna-based curriculum. Using aqualitative approach, the study was conducted at the YayasanPendidikan Muslimat NU Bina Bakti Wanita in Ponorogo District. Theresults showed that The implementation of Asma'ul Husna-basedcurriculum is through the integration of 99 Asmaul Husna in all fieldsof development: (1) the field of the moral, social and emotionaldevelopment. (2) The field of cognitive development; (3) The field ofphyscomotor development; (4) The field of language development; (5)The field of Art development. In practice, the implementation wascarried out by integrating Asma’ul Husna into the theme and sub-theme of learning in the institution, with the aim that the studentseasier to know Allah SWT through His traits and creations. Cultivatingbeliefs in early childhood by integrating Asma'ul Husna-basedcurriculum in these areas of development, proved able to provide goodfacilities for educators to be more focused and directed to the deliveryof values Creed.  As for the learners, it can improve their behavior andmorale more directed and controlled. Students become accustomed:mentioning the name of the Lord, Praise God's Creations, prayer beforeand after carrying out activities, respecting others and theenvironment, giving thanks to Allah SWT.
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Abstrak: Penanaman akidah atau keyakinan adanya Allah SWT,menjadi hal pertama dan mendasar dalam upaya mengajarkan Islampada anak usia dini, sebagaimana Rasulullah menanamkan akidahkepada para pemeluk Islam di fase awal dakwah Islam. Untuk itu,diperlukan adanya penerapan kurikulum yang tepat agar prosespenanaman akidah dapat berjalan optimal. Salah satu upaya tersebutmenggunakan kurikulum berbasis Asma’ul Husna. Penelitiandilaksanakan untuk mengetahui hasil penerapan penanaman akidahpada anak usia dini melalui pengintegrasian kurikulum berbasisAsma’ul Husna. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif,penelitian dilaksanakan di Yayasan Pendidikan Muslimat NU(YPMNU)Bina Bakti Wanita Kabupaten Ponorogo. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa Bentuk penerapan kurikulum berbasis Asma`ulHusna adalah dengan cara mengintegrasikan  99 Asmaul Husnadalam semua bidang pengembangan: (1) Bidang  pengembanganakhlakul karimah sosial emosional. (2) Bidang  pengembangankognitif; (3) Bidang pengembangan fisik motorik; (4) Bidangpengembangan bahasa; (5) Bidang pengembangan seni. Padapraktiknya, penerapan dilaksanakan dengan mengintegrasikanAsmaul Husna kedalam tema dan sub tema pembelajaran yang ada diinstitusi, dengan tujuan agar para peserta didik lebih mudahmengenal Allah SWT Melalui Sifat-Sifat Nya dan Benda-benda ciptaanNya.Penanaman Akidah Pada Anak Usia Dini denganmengintegrasikan Kurikulum berbasis Asma`ul Husna pada bidang-bidang pengembangan tersebut, terbukti mampu memberikankemudahan baik bagi pendidik untuk lebih terfokus dan terarah padapenyampaian nilai-nilai akidah.  Sedangkan bagi para peserta didik,dapat meningkatkan perilaku dan moral mereka lebih terarah danterkontrol. Siswa menjadi terbiasa: menyebut nama Tuhan,mengucapkan kalimat pujian terhadap ciptaan Tuhan, berdo`asebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, menghargai dirisendiri orang lain dan lingkungan sekitar, mengucap rasa syukurterhadap Allah SWT.
Kata Kunci: Penanaman Aqidah, Pendidikan Anak Usia Dini,
Pembelajaran Berbasis Asma’ul Husna
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A. PendahuluanFenomena gerakan anti Pancasila dan upaya mengubah dasar negarasudah menjadi sebuah ancaman serius bagi anyaman kebhinnekaan NKRI dimasa mendatang. Apalagi, akhir-akhir ini, gerakan-gerakan anti Pancasila yangmerongrong bangsa Indonesia  semakin menguat dan menyasar pelakusekaligus korbannya dikalangan generasi muda. Gerakan makar, adu dombasesama pemeluk agama dan lintas agama semakin terorganisir,berbagai alirandengan doktrin jihad semakin menguat dengan gerakannya,dan fenomena inisudah memasuki beragam sektor, mulai dari pendidik, pedagang, siswa, danmereka masuk menembus lintas generasi, lintas profesi. Untuk memutusgerakan ini, perlu adanya metode penerapan yang mampu untuk memberikansolusi yang dapat membentengi generasi muda sejak dini agar tidakterjerumus pada gerakan-gerakan yang anti NKRI.Hal ini sejalan dengan apa yang pernah di sampaikan oleh Siti Rohani,bahwa bila ingin memperbaiki rusaknya suatu bangsa dimulai dari Pendidik/Guru, Guru adalah ujung tombak dalam dunia pendidikan karena ditangangurulah maju mundurnya pendidikan.1Menurut Zuhaili dalam buku tafsir Al-munir juz XXI Pendidikan yangpertama kali diajarkan dalam Agama Islam adalah pendidikan tentangketauhidan atau aqidah. Seperti yang diajarkan Luqmanul Hakim kepadaanaknya untuk tidak menyekutukan Allah. Menanamkan ke dalam jiwa anaktentang ke-Esaan Allah SWT,dan menjauhkan mereka dari perbuatan syirik. Inidilakukan dengan menunjukkan dalil-dalil logis dan bukti-bukti yang masukakal bagi anak-anak tentang keberadaan Allah.2 Penanaman Aqidah Pada AnakUsia Dini (AUD) harus mendapatkan perhatian Khusus dari para guru, peran
1 Siti Rohani. Peningkatan Guru RA. Dipresentasikan dalan kegiatan WorkshopPendidikan di Bogor. (Bogor: Pimpinan Pusat Ikatan Guru Raudlotul Athfal, 2014).2 Wahbah Zuhaili. Tafsir Al-Munir. (Beirut: Darul Fikri,1991) Juz XXI. Hlm.64
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guru sangat strategis sebagai ujung tombak pembawa perubahan di masamendatang.Adapun penerapan  kegiatan penanaman pendidikan Aqidah PadaAnak Usia Dini berbasis asmaul husna dilaksanakan dengan mengintegrasikanAsmaul Husna kedalam tema dan sub tema pembelajaran yang ada di TK/RA,dengan langkah menghubungkan semua tema dan sub tema  dengan nilai-nilaiasmaul husna, dengan tujuan agar para peserta didik lebih mudah mengenalAllah SWT Melalui Sifat-Sifat Nya dan Benda-benda ciptaan Nya. Sehingga,kepercayaan, keyakinan dan keimanan akan adanya Tuhan betul-betultertanam dalam hati dan pikiran Anak Usia Dini.
B. Kajian Literatur

1. Pendidikan AkidahAkidah merupakan hal yang pertama kali Rasulullah tanamkan padafase awal dari fase-fase dakwah Islamiyah, serta hal yang pertama diserukanoleh setiap Rasul yang diutus Allah SWT. Sedangkan secara luas akidah seringdiartikan sebagai kepercayaan, keyakinan akan adanya Tuhan. Maka denganadanya suatu kepercayaan dasar yang diyakini kebenarannya dalam hati,manusia akan hidup dalam keadaan baik dan sanggup dalam menghadapisegala ujian hidup yang dijalaninya. Manusia pun akan mengenal Tuhannyalebih dekat dan mengetahui tindakan/perbuatan yang seharusnya dikerjakanuntuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik nanti.Menurut ahli teoritik Islam, bahwa ajaran Islam tentang ketuhanan dankepercayaan disebut Akidah. Akidah secara harfiah berarti ikatan,pengesahan, penguatan, kepercayaan atau keyakinan yang kaut.3 Aqidahberasal dari Bahasa Arab yang diambil dari kata dasar ‘aqada ya’qidu ‘aqdan
3 Rosihon Anwar. Aqidah Akhlak. (Bandung: Pustaka Setia, 2016), Cet.I Hlm. 13



Penanaman Aqidah Pada Anak Usia Dini

5 | Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Ilmiah Vol. 4 No. 1 ((Juli) 2019

aqidatan yang berarti ikatan atau pejanjian. Artinya sesuatu yang menjaditempat hati yang mana hati terikat kepada-Nya.4Syaikh Fuhaim Mustafa  dalam  bukunya  menyebutkan  bahwa  tujuanpendidikan  aqidah  kepada  anak  adalah  untuk,  (1)  memperkokohkeyakinan  anak  bahwa  Allah-lah  satu-satunya Tuhan pencipta alam,sehingga dia terhindar dari perbutan syirik, (2) agar  anak  mengetahuihakikat  keberadaannya  sebagai  manusia  makhluk  Allah, dan  (3)  mencetaktingkah  laku  anak  menjadi  tingkah  laku  yang  Islami  yang berakhlaq mulia.5Adapun langkah atau cara yang dapat ditempuh dalam pendidikanakidah antara lain membiasakan bersyukur dalam keadaan apapun,menggerakan akal fikiran agar lebih sering mengenang dan memikirkan(bertafakur) tentang tanda-tanda kekuasaan Allah, untuk menunjukkan dalil-dalil logis dan bukti-bukti yang masuk akal bagi anak-anak tentang keberadaanAllah. Memberikan pendidikan pada watak dan tabiat manusia, laludisuburkan dan dikokohkan dengan menggunakan ilmu pengetahuan sehinggadapat mencapai puncak kebahagiaan yang dicita-citakan.Kemudian Dalam penanaman aqidah juga melalui tahapan tahapansebagai berikut:a. Menjadikan aqidah Islam sebagai landasan berfikir.1) Mampu menyebutkan beberapa sifat dan ciptaan Allah2) Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nyab. Menjadikan aqidah Islam sebagai pengendali tingkah laku.1) Membiasakan kalimat tauhid, asma Allah dalam setiap perbuatan.2) Membiasakan interaksi dengan Al Qur'an. Tidak untuk membacanya,tapi membiasakan dekat, menghafal surat-surat pendek.
4 A. Zainuddin dan M. Jamhari I: Akidah dan Ibadah. (Bandung: Pustaka Setia,1999). Hlm. 495 Syaikh  Fuhaim  Mustafa, Kurikulum  Pendidikan  Anak  Muslim,  terj. WafiMarzuqi Ammar (Surabaya: Pustaka Elba, 2009), Hlm. 66
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3) Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagairasa syukur kepada Tuhanc. Menjadikan aqidah Islam asas kepribadiannya.1) Mengajarkan cinta pada Allah. Ceritakan tentang karunia Allah yangluar biasa, pada dirinya. Indahnya jari, kuatnya kaki dsb.2) Mengajarkan cinta pada Rasul. Pengorbanan Rasulullah dan parasahabat hingga kita bisa merasakan nikmatnya Islam.
2. Pendidikan Anak Usia DiniDalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usiadini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejaklahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberianrangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembanganjasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikanlebih lanjut.6Menurut J. Black dalam bukunya karangan Wibowo, menyatakan bahwapendidikan anak usia dini dimulai sejak anak masih dalam kandungan atausebelum dilahirkan (pranatal) sampai dengan umur 6 tahun.7 Dalam  FirmanAllah Dalam surat An-Nahl Ayat 78:

شَيْئًا وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالأْبَْصَارَ وَالأَْفْئِدَةَ  تعَْلمَُونَ وَاللَّهُ أَخْرَجَكُمْ مِنْ بطُُونِ أمَُّهَاتِكُمْ لاَ 
تَشْكُرُونَ لَعَلَّكُمْ 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaantidak mengetahui sesuatupun dan Dia memberikan kamu
6 UU Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 4 Tentang Sistem

Pendidikan Nasional. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009).
7 Agus Wibowo. Pendidikan Karakter Usia Dini; Strategi Membangun Karakter Di

Usia Emas. (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2012). Hlm. 25
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pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur”  ( Q.S An-Nahl : 78 )8Menurut Mansur, yang telah dikutip oleh fadlillah, pendidikan anak usiadini ialah suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir hinggaenam tahun secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik dan nonfisik,dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, ruhani (moraldan spiritual), motorik, akal pikir, emosional, dan sosial yang tepat agar anakdapat tumbuh dan berkembang secara optimal.9Adapun dalam buku karangan Fadlillah, Bambang Hartoyo sebagaimanadikutip oleh Mansur, mendeskripsikan pendidikan anak usia dini sebagaiberikut:a) Pendidikan anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi,membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akanmenghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak.b) Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraanyang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan danperkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan(daya pikir, daya cipta, emosi, dan spiritual), sosio emosional (sikapperilaku dan agama), bahasa, dan komunikasi.c) Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan pendidikan anak usia dinidisesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usiadini.Diperjelas dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar danterencana untuk mewujudkan suasana belajar dan peoses pembelajaran agar
8 Khadim Al Haramain Asy Syarifain. Al Qur`an Dan Terjemahnya,(Madina:Komplek Percetakan Al Qur`an Khadim Al Haramain Asy Syarifain Raja Fahd,1971). Hlm. 413.9 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jogjakarta: Az-ruz Media).Hlm. 65
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikikekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,dan negara.10Dari beberapa uraian diatas, penulis mengklarifikasikan  bahwaPendidikan Anak Usia Dini di sini lebih pada mengarahkan, membimbing, danmengembangkan kemampuan yang dimiliki anak untuk dapat berkembangdengan lebih baik. Apa yang menjadi potensi maupun bakat anak dapatterdeteksi sejak dini mungkin. Dengan adanya pendidikan ini, segala potensimaupun bakat tersebut dapat dikembangkan dengan maksimal.
3. Kurikulum Berbasis Asmaul HusnaKurikulum menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentangSistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), Bab I Pasal I poin 19 adalahseperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaranserta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatanpembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.Amanat yang tertuang dalam UU Sisdiknas tersebut juga ditegaskanbahwa kurikulum dikembangkan dengan prinsip keragaman agarmemungkinkan penyesuaian program pendidikan pada satuan pendidikandengan kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah dan peserta didik.Adapun Arti secara Bahasa dan Istilah Kata asmaul husna berasal daribahasa arab Al-Asmaau yang memiliki arti nama-nama, beberapa nama dan al-Husnaa yang berarti yang baik, yang indah. Sedang Menurut istilah, asmaulhusna berarti nama-nama yang indah bagi Allah. Asmaul Husna hanya layakdisandang oleh Allah SWT, sesuai kebesaran dan keagungan-Nya. Asmaulhusna Allah bersifat sempurna, sedangkan nama-nama baik bagi manusiabanyak memiliki kelemahan.

10 Muhammad Fadlillah, ... Hlm. 3
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Selain itu Asma’ul Husna dalam Islam disebutkan Allah memiliki 99nama yang baik yang tertulis di dalam Al Qur’an. Dengan demikian dapat kitasimpulkan bahwa sebenarnya Allah SWT sendirilah yang membuat nama-nama itu untuk diri-Nya. Firman Allah SWT dalam QS Al Hasyr ayat 24, dan al-A’rof ayat 180:
لَهُ مَا فِي السَّمَاوَاتِ وَالأَْرْضِ یسَُبِّحُ هُوَ اللَّهُ الْخَالِقُ الْبَارِئُ الْمُصَوِّرُ لَهُ الأَْسْمَاء الْحُسْنَى 

Artinya: Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, YangMembentuk Rupa, Yang Mempunyai Nama-Nama Yang Paling baik.Bertasbih kepada-Nya apa yang ada diوَهُوَ الْعَزيِزُ الْحَكِيمُ  langit dan di bumi. Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS Al Hasyr [59]: 24)11
للِّهِ الأَسْمَاء الْحُسْنَى فاَدْعُوهُ بِهَا وَذَرُواْ الَّذِينَ يُـلْحِدُونَ فِي أَسْمَآئهِِ سَيُجْزَوْنَ مَا كَانوُاْ وَ 

Artinya: Hanyaيَـعْمَلُونَ  milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlahkepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlahorang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut)nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apayang telah mereka kerjakan.(QS.Al-‘raf[7]:180)12Asmaul Husna merupakan nama-nama Allah yang mulia dan agungtersebut merupakan kebesaran dan kekuasaan Allah, sebagai pencipta sertapemelihara alam semesta beserta segala isinya ini. Bagi seorang muslim salahsatu cara mengenal Allah adalah dengan mempelajari sifat-sifat Allahserta mengenal 99 asma Allah (99 nama Allah).Kemudian, tabel berikut merupakan nilai-nilai 99 asma`ul husna besertareferensi yang di tanamkan pada anak usia dini:
11 Khadim Al Haramain Asy Syarifain, ..., Hlm. 413.12 Khadim Al Haramain Asy Syarifain, ..., Hlm. 413
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Tabel 1. Nilai dan Referensi Asma’ul HusnaNo BahasaArab Pengucapan Terjemahan Referensi
1 ٰ◌ ٱ


Ar-Rahman Allah Yang Maha Pengasih

Alquran: Permulaansetiap Surah kecualisatu, dan sejumlahtempat lainnya. Ayatpertama Surah ar-Rahman (Surah 55)khusus menyebutnama ini
2 ٱ Ar-Rahim Allah Yang Maha Penyayang

Alquran: Permulaansetiap Surah kecualisatu, dan sejumlahtempat lainnya.(terdapat 114 Surahdalam Alquran.)3  ◌ٰٱ Al-Malik Allah Yang Maha Merajai(bisa di artikanRaja dari semua Raja) 59:23, 20:114, 23:116
4 ٱ Al-Quddus Allah Yang Maha Suci 59:23, 62:15 ٱ As-Salam [As-Salaam] Allah Yang Maha MemberiKesejahteraan 59:236 ٱ Al-Muʾmin	[Al-Mu'min] Allah Yang Maha MemberiKeamanan 59:237  Al-Muhaymin Allah Yang Maha Mengatur 3:6, 4:158, 9:40, 48:7,59:238  Al-Aziz Allah Yang Maha Perkasa 59:239  Al-Jabbar Allah Yang Memiliki MutlakKegagahan 59:23

10  Al-Mutakabbir Allah Yang Maha Megah,Yang Memiliki Kebesaran 6:102, 13:16,[2]36:81, 39:62, 40:62,59:2411  Al-Khaliq Allah Yang Maha Pencipta 59:24
12  Al-Bariʾ Allah Yang Maha Melepaskan(Membuat, Membentuk,Menyeimbangkan) 59:24
13  Al-Musawwir Allah Yang MahaMembentuk Rupa(makhluknya) 20:82, 38:66, 39:5,40:42, 71:1014  Al-Ghaffar Allah Yang Maha Pengampun 12:39, 13:16, 14:48,38:65, 39:4, 40:1615  Al-Qahhar Allah Yang MahaMenundukkan / 3:18, 38:9, 38:35
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Menaklukkan Segala Sesuatu16  Al-Wahhab Allah Yang MahaPemberi Karuna 51:5817  Ar-Razzaq Allah Yang MahaPemberi Rezeki 34:2618  Al-Fattah Allah Yang MahaPembuka Rahat 2:158, 3:92, 4:35,24:41, 33:4019  Al-ʿAlim Allah Yang Maha Mengetahui(MemilikiIlmu) 25:34
20  Al-Qabid Allah Yang MahaMenyempitkan(makhluknya) 25:34
21  Al-Basit Allah Yang MahaMelapangkan (makhluknya) 56:3; al-Kafʿamī(1992:38)22  Al-Khafid Allah Yang MahaMerendahkan (makhluknya) 58:11, 6:8323  Ar-Rafiʿ Allah Yang MahaMeninggikan (makhluknya) 3:2624  Al-Muʿizz Allah Yang MahaMemuliakan (makhluknya) 3:2625  Al-Muzill Allah Yang MahaMenghinakan (makhluknya) 2:127, 2:256, 8:17,49:126  As-Samiʿ Allah Yang Maha Mendengar 4:58, 17:1, 42:11,42:2727  Al-Basir Allah Yang Maha Melihat 58:33
28  Al-Hakam Allah Yang MahaMenetapkan Tidak ada di dalamAlquran, lihat al-Kafʿamī (1992:40)29  Al-ʿAdl Allah Yang Maha Adil 6:103, 22:63, 31:16,33:3430  Al-Latif Allah Yang Maha Lembut 6:18, 17:30, 49:13,59:1831  Al-Khabir Allah Yang Maha Mengenal 2:235, 17:44, 22:59,35:4132  Al-Halim Allah Yang Maha Penyantun 2:255, 42:4, 56:9633  Al-ʿAzim Allah Yang Maha Agung 2:173, 8:69, 16:110,41:3234  Al-Ghafur Allah Yang Maha MemberiPengampunan 35:30, 35:34, 42:23,64:1735  Asy-Syakur Allah Yang MahaPembalas Budi (Menghargai) 4:34, 31:30, 42:4,42:51 34:2336  Al-ʿAlī Allah Yang Maha Tinggi 13:9, 22:62, 13:30,34:2337  Al-Kabir Allah Yang Maha Besar 11:57, 34:21, 42:6
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38  Al-Hafiz Allah Yang Maha Memelihara 25:6939  Al-Muqit Allah Yang MahaPemberi Kecukupan 4:6, 4:86, 33:3940  Al-Hasib Allah Yang Maha MembuatPerhitungan 55:27, 7:14341  Al-Jalil Allah Yang Maha Luhur 27:40, 82:642  Al-Karim Allah Yang Maha Pemurah 4:1, 5:11743  Ar-Raqib Allah Yang Maha Mengawasi 50:9044  Al-Mujib Allah Yang MahaMengabulkan 2:268, 3:73, 5:5445  Al-Wasiʿ Allah Yang Maha Luas 31:27, 46:2, 57:1,66:246  Al-Hakim Allah Yang Maha Bijaksana 11:90, 85:1447  Al-Wadud Allah Yang Maha Mengasihi 50:9048  Al-Majid Allah Yang Maha Mulia 22:0749  Al-Baʿits Allah Yang MahaMembangkitkan 4:166, 22:17, 41:53,48:2850  Asy-Syahid Allah Yang MahaMenyaksikan 6:62, 22:6, 23:116,24:2551 ٱ Al-Haqq Allah Yang Maha Benar 3:173, 4:171, 28:28,73:952  Al-Wakil Allah Yang Maha Memelihara 22:40, 22:74, 42:19,57:2553  Al-Qawiy Allah Yang Maha Kuat 51:5854  Al-Matin Allah Yang Maha Kokoh 4:45, 7:196, 42:28,45:1955  Al-Wali Allah Yang Maha Melindungi 14:8, 31:12, 31:26,41:4256  Al-Hamid Allah Yang Maha Terpuji 72:28, 78:29
57  Al-Muhsi Allah Yang MahaMengalkulasi(Menghitung Segala Sesuatu) 10:34, 27:64, 29:19,85:1358  Al-Mubdiʾ Allah Yang Maha Memulai 10:34, 27:64, 29:19,85:1359  Al-Muʿid Allah Yang MahaMengembalikan Kehidupan 7:158, 15:23, 30:50,57:260  Al-Muhyi Allah Yang MahaMenghidupkan 3:156, 7:158, 15:23,57:261  Al-Mumit Allah Yang Maha Mematikan 2:255, 3:2, 20:111,
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25:58, 40:6562  Al-Hayy Allah Yang Maha Hidup 2:255, 3:2, 20:11163  Al-Qayyum Allah Yang Maha Mandiri 38:4464  Al-Wajid Allah Yang Maha Penemu 85:15, 11:73; al-Kafʿamī (1992:48)65  Al-Majid Allah Yang Maha Mulia 13:16, 14:48, 38:65,39:466  Al-Wahid Allah Yang Maha Tunggal 112:0167  Al-Ahad Allah Yang Maha Esa 112:02
68  As-Samad Allah Yang MahaDibutuhkan, TempatMeminta 6:65, 46:33, 75:40
69  Al-Qadir Allah Yang MahaMenentukan, MahaMenyeimbangkan 18:45, 54:42, 6:65
70  Al-Muqtadir Allah Yang Maha Berkuasa 70:9071  Al-Muqaddim Allah Yang MahaMendahulukan 71:0472  Al-Muʾakhkhir Allah Yang MahaMengakhirkan 57:0373  Al-Awwal Allah Yang Maha Awal 57:0374  Al-Aakhir Allah Yang Maha Akhir 57:0375  Az-Zahir Allah Yang Maha Nyata 57:0376  Al-Batin Allah Yang Maha Ghaib 13:1177  Al-Wali Allah Yang Maha Memerintah 13:0978  Al-Mutaʿali Allah Yang Maha Tinggi 52:28
79  Al-Barr Allah Yang MahaPenderma (MahaPemberi Kebajikan) 2:128, 4:64, 49:12,110:380  At-Tawwab Allah Yang MahaPenerima Tobat 32:22, 43:41, 44:1681  Al-Muntaqim Allah Yang MahaPemberi Balasan 4:43, 4:99, 4:149,22:60, 58:282  Al-ʿAfu Allah Yang Maha Pemaaf 9:117, 57:9, 59:1083  Ar-Raʾuf Allah Yang Maha Pengasuh 3:26
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84 


Malik-ul-Mulk Allah Yang MahaPenguasa Kerajaan(Semesta) 55:27, 55:78
85 




Zul-Jalali wal-Ikram Allah Yang Maha PemilikKebesaran dan Kemuliaan 3:18; al-Kafʿamī(1992:58f)
86  Al-Muqsit Allah Yang MahaPemberi Keadilan 3:0987  Al-Jamiʿ Allah Yang MahaMengumpulkan 39:7, 47:38, 57:2488  Al-Ghani Allah Yang Maha Kaya 9:2889  Al-Mughni Allah Yang MahaPemberi Kekayaan Lihat al-Kafʿamī(1992:61)90  Al-Maniʿ Allah Yang Maha Mencegah 6:17; al-Kafʿamī(1992:58)91  Ad-Darr Allah Yang Maha PenimpaKemudharatan 30:3792  An-Nafiʿ Allah Yang MahaMemberi Manfaat 24:35
93  An-Nur Allah Yang Maha Bercahaya(Menerangi,Memberi Cahaya) 22:54
94  Al-Hadi Allah Yang MahaPemberi Petunjuk 2:117, 6:101
95  Al-Badiʿ Allah Yang MahaPencipta Yang TiadaBandingannya 55:27; al-Kafʿamī(1992:64)96  Al-Baqi Allah Yang Maha Kekal 15:23, 57:1097  Al-Warith Allah Yang Maha Pewaris 2:256, 72:1098  Ar-Rashid Allah Yang Maha Pandai 2:153, 3:200, 103:399  As-Sabur Allah Yang Maha Sabar

C. Metode Penelitian

1. Pendekatan PenelitianPenelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Pendekatankualitatif yaitu strategi dan teknik penelitian yang digunakan untuk
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memahami tentang Penanaman Pendidikan Aqidah Pada Anak Usia Dinidengan Penerapan Kurikulum Berbasis Asma`ul Husna, masalah atau gejaladalam Penanaman Pendidikan Aqidah Pada Anak Usia Dini dengan PenerapanKurikulum Berbasis Asma`ul Husna  dengan mengumpulkan sebanyakmungkin fakta mendalam, data disajikan dalam bentuk verbal bukan bentukangka.  Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yangberlandaskan filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisiobyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimental) di manapeneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber datadilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengantriangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasilpenelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Dilihatdari jenisnya, penelitian ini lebih menekankan pada jenis field research(penelitian kancah atau lapangan) dan bersifat kualitatif. 13Adapun pendekatan kualitatif ini dilakukan sebagai prosedur penelitianyang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orangdan perilaku yang diamatiAdapun lapangan yang menjadi sasaran penelitian adalah YayasanPendidikan Muslimat NU (YPMNU) Bina Bakti Wanita Kabupaten Ponorogo,selain itu juga tidak lepas dari library research (penelitian kepustakaan) untukmemperoleh landasan teoritis secara ilmiah. 14
2. Metode Pengumpulan DataMetode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:a. Metode Observasi

13 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis. (Jakarta:PT Bima Karya, 2002)14 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2010)
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Metode observasi yaitu dengan pengamatan yang dilakukan dengancara pengamatan dan melengkapinya dengan format atau blangko pengamatansebagai instrument.15Dalam penelitian ini penulis akan mengamati secaralangsung implementasi peraturan sekolah tentang hukuman dalam pendidikanIslam di sekolah tersebut. Kondisi secara umum di sekolah tersebut juga akanmenjadi obyek pengamatan penulis.Agar data diperoleh secara lengkap, tajam dan sampai mengetahui padatingkat makna dari setiap perilaku yang tampak, maka observasi penelitian inimenggunakan observasi partisipatif dengan tipe partisipatif moderat sehinggaterdapat keseimbangan peneliti antara menjadi orang dalam dan orang luar.Observasi dilakukan selama lebih kurang tiga bulan dengan rangkaiankegiatan yang meliputi; observasi umum kegiatan yang dilaksanakan diYayasan Pendidikan Muslimat NU (YPMNU) Bina Bakti Wanita KabupatenPonorogo dan observasi khusus terhadap Penanaman Pendidikan Aqidah PadaAnak Usia Dini dengan Penerapan Kurikulum Berbasis Asma`ul Husna diYayasan Pendidikan Muslimat NU (YPMNU) Bina Bakti Wanita KabupatenPonorogo.b. Metode wawancaraWawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanyalangsung kepada responden. (Singarimbun, 1989). Wawancara digunakansebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studipendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan jugaapabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalamdan jumlah respondennya sedikit/kecil.Wawancara untuk mengungkap data  dilakukan dengan teknikwawancara kombinasi terbuka dan tertutup, yaitu dilakukan wawancara bebasdipadukan dengan wawancara yang draf pertanyaannya sudah disiapkan.Wawancara dilakukan secara bervariasi dan melihat momen, kapan dan di
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mana akan dilakukan wawancara secara informal, wawancara denganmenggunakan petunjuk umum wawancara, dan wawancara baku terbuka.Materi wawancara mengacu pada Penanaman Pendidikan Aqidah Pada AnakUsia Dini dengan Penerapan Kurikulum Berbasis Asma`ul Husna di YayasanPendidikan Muslimat NU (YPMNU) Bina Bakti Wanita Kabupaten Ponorogo.Penetapan wawancara terhadap subjek-subjek penelitian dilakukan ataspertimbangan bahwa subjek penelitian tersebut lebih memahami dan terkaitdengan tujuan atau informasi yang akan dikumpulkan. Adapun wawancaratersebut dilakukan terutama terhadap kepala sekolah untuk mendapatkaninformasi tentang kebijakan-kebijakan dan manajemen yang diterapkan disekolah  dan  waka kurikulum, guru bimbingan dan konseling, guru matapelajaran pendidikan agama Islam dan guru mata pelajaran lain yangberagama Islam. Wawancara tambahan dilakukan hanya sepintas kepada gurusenior, atau peserta didik untuk mendapatkan data yang diperlukan.c. Metode DokumentasiDokumentasi berasal dari kata dokumen yang mengandung maknabarang-barang tertulis. (Hadi, 1986). Metode dokumentasi berarti mencaridata mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,surat kabar, majalah dan sebagainya. (Arikunto, 1996)Studi dokumentasi digunakan untuk mempelajari berbagai sumberdokumentasi yang sudah tersedia di lapangan, sehingga data yang didapatkanberupa data sekunder. Metode ini digunakan untuk melengkapi data yangdiperlukan dan untuk mencocokkan beberapa informasi dengan data yang adadi lapangan.Kelebihan dari studi dokumentasi adalah data yang diperoleh stabil dantidak cepat berubah-ubah dan apabila terjadi kekeliruan atau kekurangan datadalam pembahasan maka dapat ditelusuri kembali dari sumber data yangsama yang kondisinya tidak banyak berubah. Studi dokumentasi dilakukanterhadap dokumen-dokumen tertulis misalnya; sejarah pendirian, profil,
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program sekolah, dokumen tentang guru dan siswa, program penilaian, bukudaftar nilai siswa, jurnal pelaksanaan program belajar mengajar  sekolah, ataufoto-foto penyelenggaraan kegiatan.d. Sumber Data Penelitian1) Sumber Data PrimerSumber data primer adalah sumber data yang memberikan data yanglangsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitiankualitatif posisi nara sumber sangat penting, bukan sekedar memberi respon,melainkan juga sebagai pemilik informasi, sebagai sumber informasi (keyinforman). (Suprayogo, 2001)Sumber data berupa data primer berupa kata-kata dan tindakan yangdiperoleh dari situasi alami yang terjadi di lingkungan sekolah, baik daripimpinan sekolah, para guru serta peserta didik.Subjek penelitian adalah pimpinan sekolah, guru mata pelajaran yangaktif terlibat dalam mengimplementasikan peraturan sekolah tentanghukuman, bersedia dan mempunyai waktu untuk memberi informasi sertapeserta didik.2) Sumber Data SkunderData sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikandata kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.(Arikunto, 1996). Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumentertulis dan foto-foto. Jenis data yang diperoleh hasil pengamatan terhadapimplementasi peraturan sekolah tentang hukuman dari wawancara dan hasilstudi dokumentasi yang isinya mempunyai korelasi dengan pembahasan obyekpenelitian ini.
3. Metode Analisis DataAnalisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan datake dalam pola, katagori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
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tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.(Arikunto, 1996)  Tahap selanjutnya setelah data-data terkumpul penulismelakukan penelaahan dan penganalisasian terhadap data-data tersebut,mulai dari hasil wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dari catatanlapangan, dokumen resmi dan sebagainya. Kemudian diteruskan denganmelakukan reduksi data melalui cara abstraksi, menyusunnya dalam satuan-satuan, mengadakan kategorisasi dan melakukan proses pemeriksaankeabsahan data.  Data yang sudah diperiksa keabsahannya diinterpretasikandan disajikan secara deskriptif.
D. Hasil Dan PembahasanAdapun Kurikulum berbasis asmaul husna adalah  seperangkat rencanadan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yangdigunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untukmencapai tujuan pendidikan, di mana dari 99 asmaul husna diatas akanterintegrasi pada semua bidang pengembangan anak usia dini, denganmenghasilakan sebuah temuan yakni:

1. Asmaul Husna Terintegrasi pada Program Pengembangan Nilai

Agama. Berarti ada guru yang menjadi  teladan bagi pengembanganperilaku yang bersumber dari nilai agama dan moral. Ditunjang denganlingkungan belajar yang mencerminkan penerapan nilai agama dan moralserta nilai-nilai lain yang berkembang dalam masyarakat. Dilaksanakandalam proses belajar yang menyenangkan.
2. Asmaul Husna Terintegrasi pada Program Pengembangan Fisik-

Motorik. Berarti ada guru yang mengerti kebutuhan dan memberikankesempatan serta dukungan kepada anak untuk bergerak, berlatih motorikkasar dan halus, serta membiasakan menerapkan hidup sehat. Tersediatempat alat dan waktu yang dapat digunakan anak untuk berlatih kekuatan,kecakapan, kelenturan, koordinasi tubuhnya untuk mencapai kematangan
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kinestetik dan pembiasaan hidup sehat. Dilaksanakan dalam proses belajaryang menyenangkan.
3. Asmaul Husna Terintegrasi pada Program Pengembangan Kognitif.Berarti ada guru yang mengerti konsep pengetahuan mendasar yang dapatdipelajari anak, memahami cara anak belajar, dan mendukung anak untuk,mencari tahu dan melakukan/mencoba untuk mencari jawaban darikeingintahuannya. Mengoptimalkan setiap ruang, alat bahan dan kejadianyang ada di lingkungan untuk mendoron kematangan proses berpikir anak.Dilaksanakan proses dalam belajar saintifik yang mendorong anak menjadikritis, analitis, evaluasi dalam setiap tindakan untuk menghasilkan caramengatasi permasalahannya atau berkreasi.
4. Asmaul Husna Terintegrasi pada Program Pengembangan Bahasa.Berarti ada guru yang menguasai teknik berkomunikasi yang tepat untukmembantu mencapai kematangan bahasa ekspresif dan reseptif. Tersediatempat sumber, alat dan waktu yang dapat digunakan anak untuk berlatihberbahasa dan mengenal keaksaraan awal. Dilaksanakan dalam prosesbelajar yang menyenangkan.
5. Asmaul Husna Terintegrasi pada Program Pengembangan Sosial-

Emosional. Berarti ada guru yang memahami tahapan perkembangansosial-emosional anak, mendukung berkembangnnya kesadaran mengenalperasaan diri, perasaan orang lain, menjadi contoh berprilaku pro-sosialbagi anak. Terciptanya lingkungan belajar yang membuat anak dapattumbuh kematangan sosial-emosional melalui proses belajar yangmenyenangkan dengan dukungan pendidik.
6. Asmaul Husna Terintegrasi pada Program Pengembangan Seni.Berarti ada guru yang memahami pengembangan seni bagi anak, memberikesempatan, menyediakan tempat, waktu dan alat yang dapat digunakananak untuk bereksplorasi,  berekspresi dan mengapresiasi hasil karyadirinya dan orang lain baik dalam bentuk gerakan, musik, drama dan
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beragam bidang seni lainnya (seni lukis, seni rupa, kerajinan dalam suasanayang menyenangkan).Demikian kondisi rill tema dan alokasi waktu serta landasan Al-Qur`an danHadist dalam penerapan kurikulum berbasis asma`ul husna sebagai berikut:
Tabel 2. Materi Pembelajaran, Tema dan alokasi waktuLandasan Al-Qur’an dan HadisTema Semester INo. Tema Perkiraan Waktu(minggu) Landasan Al-Qur’an danHadis1 Diri Sendiri 4 minggu QS.Adz-dzariat : 56QS.An-Nahl : 782 Lingkuanku 4 minggu Qs.Al-Mujadilah : 11HR.Ibnu ‘Abdil BarQS.Ali Imron : 96Hadis NabiQS.Al-Furqon : 743 Negaraku 2 minggu QS.Al-Hujurat : 13Hadis Nabi4 Amaliah Ramadhan 2 minggu QS.Al-Baqarah : 183Hadis Nabi5 Kebutuhanku 5 minggu QS.Al-A’rof : 31QS.Al-Baqarah : 168QS.Al-Furqon : 26Kebersihan :QS.Al-Mudatsir : 4 – 5QS.Al-Anfal : 11Kesehatan :QS. Asy-Syu’ara : 80HR. Bukhari-MuslimHR. Muslim-AhmadTema Semester IINo. Tema Perkiraan Waktu(minggu) Landasan Al-Qur’an danHadis1 Rekreasi 4 minggu QS.Al-Hajj : 46QS.An-Nahl : 36QS.Az-Zakhruf : 12-13QS.An-Nahl : 8QS.Ibrahim : 32QS.Ar-Rahman : 10-13
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QS.Saba’ : 36Perkataan Umar RA2 Binatang Halal.Haram dan Qurban 2 minggu QS.Al-Mukmin : 80 &QS.An-Nahl : 5-63 Tanaman 2 minggu QS.An-Nahl : 114 Pekerjaan 3 minggu QS.At-Taubah : 105QS.Al-Jatsiyah : 15QS.Al-A’nam : 135HR.Ahmad dari Mu’az5 Air, Udara dan Api 2 minggu QS.Al-Furqon : 48-49QS.AL-Waqi’ah : 71-73QS.Ar-Rum : 416 Alat-alat Komunikasi 2 minggu Hadis Nabi7 Alam Semsta 3 minggu QS.Ar-Rum : 41QS.Al-Baqarah : 11-12QS.Ar-Rahman : 5 & 7QS.Al-Hajj : 18Selain itu ada table dokumentasi rill yang nampak sangat erat puladengan nilai penanaman Aqidah yang mengintegrasikan Asma`ul Husna disemua tema meskipun belum keseluruhan 99 Asma`ul Husna. Berikut akanpeneliti paparkan:
Tabel 3. Materi Pembelajaran Tema, Sub Tema, Dan Alokasi WaktuBerbasis Asma`ul Husna16Tema Semester INO TEMA SUB TEMA ALOKASIWAKTU MINGGUKE1 AL-KHALIQ (SangPencipta)Diri Sendiri  Aku Anak Muslim 2 minggu 1,2

 Panca Indera 1 minggu 3
2 AL-FATAHU (SangPembuka PintuRahmat)Amaliyah Ramadhan

 Ramadhan 1   minggu 4
 Idul fitri 1   minggu 5

3 AR-RAHMAN (YangMaha Pengasih)Lingkunganku  Keluargaku 2   minggu 6,7
 Rumah 2   minggu 8,9
 Sekolah 1   minggu 104 AL-MUQIITU (Sang  Makanan dan 1   minggu 11

16 Hasil Doumentasi tertulis Tema,Alokasi Waktu dan Landasan Al-Qur’an danHadis pada hari senin tanggal 06 Agustus 2018.pukul 09.30 WIB
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Pemberi Kecukupan)Kebutuhanku Minuman
 Pakaian 1   minggu 12
 Kebersihan,Kesehatan danKeamanan 1 minggu 13

5 AL-MUHYI (Sangpemberi Kehidupan)Binatang  Binatang darat 1 minggu 14
 Binatang air danudara 1 minggu 15

6 AL-HAFIDHU (SangMaha Pemelihara)Tanaman  Macam-macamtanaman 1 minggu 16
 Fungsi tanaman 1 minggu 17JUMLAH 17 MINGGUTema Semester IINO TEMA SUB TEMA ALOKASIWAKTU MINGGUKE1 AN-NAFI’U (SangPemberi Manfaat)Air, Udara, Api  Air.
 Udara.
 Api. 3  minggu 1, 2, 3

2 AS-SAMI’U (YangMaha Mendengar)Alat Komunikasi
 Macam-macam alatkomunikasi verbal.
 Macam-macam alatkomunikasiaudiovisual. 2  minggu 4, 5

3 AR-RAZAQU (SangPemberi rezki)Pekerjaan  Macam-macamProfesi.
 Cita-cita. 2  minggu 6, 7

4 AS-SALAMU (SangPemberiKeselamatan)Transportasi
 Transportasi darat.
 Transportasi airdan udara. 2  minggu 8, 9

5 AL-HAMIDU (YangMaha Terpuji)Rekreasi  Pegunungan.
 Pesisir.
 Wahana rekreasi. 3  minggu 10, 11,12

6 MALIKUL-MULKI(Sang Pemilik SemuaKerajaan)Tanah Airku
 Negara.
 Bhineka tunggalika.
 Kehidupan di kotadan desa. 3  minggu 13, 14,15

7 AL-MUTAKABBIRU(Sang PemilikKebesaran)Alam Semesta  Gejala alam.
 Tata surya. 2  minggu 16, 17

JUMLAH 17 MINGGU
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E. KesimpulanPenanaman Aqidah Pada Anak Usia Dini dengan Studi PenerapanKuriklum Berbasis Asma`ul Husna dapat disimpulkan bahwa upaya yangdilakukan oleh pendidik sudah mampu dipahami oleh peserta didik, meskipunpada kurikulum asmaul husna masih memuat 12 Point. Dari pembelajaransebelumnya, ada beberapa pendidik yang kesulitan dalam memahamkanaqidah pada peserta didik karena keterbatasan media pembelajaran, sehinggamereka memilih untuk mengintegrasikan nilai Asma`ul husna dalam bidangpengembangan yang di masukkan pada tema pembelajaran. Adapun dalambentuk kegiatan penanaman pendidikan aqidah pada anak menyesuaikandengan tema dan sub tema pembelajaran yang ada di TK/RA yang sebagianbesar menggunakan kurikulum kombinasi antara Kurikulum 2013 dankurikulm KTSP.Penanaman Aqidah Pada Anak Usia Dini dengan Studi PenerapanKuriklum Berbasis Asma`ul Husna di Lembaga Yayasan Pendidikan MuslimatNU mampu memberikan kemudahan bagi para pendidik dalammenyampaikan, lebih terfokus dan terarah pada nilai aqidah, sedangkan bagipara peserta didik memberikan nilai-nilai aqidah yang lebih mendalam. Rasakecintaan terhadap Allah lebih terkesan terbukti dengan adanya peningkatanpada perilaku dan moral. Seperti pola hidup anak semakin terarah danterkontrol. Anak mampu mengenal Allah SWT melalui benda-benda ciptaanNya, Terbiasa menyebut nama Tuhan sebagai pencipta, Terbiasa mengucapkankalimat pujian terhadap ciptaan Tuhan, terbiasa berdo`a sebelum dan sesudahmelaksanakan kegitan, menghargai diri sendiri orang lain dan lingkungansekitar sebagai rasa syukur kepada Tuhan, Terbiasa mengucap rasa syukurterhadap Allah SWT atas benda-benda ciptaan –Nya.
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